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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Dirarer adalah suatu pernyakirt yang tirmbul karerna tirmbulnya fersers 

derngan cairran dan frerkuernsir lerbirh serrirng darir kondirsir birasa, dapat 

dirabairkan 3 kalir serharir. Gerjala terrserbut dapat dirtandair derngan adanya 

darah atau lerndirr. Dirarer cukup serrirng terrjadir dir Irndonersira, mernjadir pernyakirt 

erndermirk poternsiral yang birsa mernyerbabkan poternsir KLB bahkan kermatiran 

(DGY Apriranir ert al, 2022). 

Pernyakirt dirarer masalah mernjadir utama bagir nergara-nergara yang 

serdang berrkermbang serperrtir Irndonersira. Serlairn birsa mernyerbabkan 

kermatiran, dirarer juga mernjadir pernyerbab utama malnutrirsir dan berrirsirko 

mernirmbulkan kerjadiran luar birasa. Faktor pernyerbab dirarer birsa berragam, dir 

antaranya adalah bakterrir yang mernyerbar merlaluir makanan dan mirnuman 

yang terrkontamirnasir merlaluir tirnja atau merlaluir kontak langsung derngan 

orang yang terrirnferksir (Agus Tuang, 2021).  

Mernurut WHO, dirarer adalah pernyerbab kermatiran kerdua terrtirnggir pada 

anak dir bawah usira lirma tahun, derngan mernyerbabkan kermatiran hirngga 

serkirtar 525.000 anak sertirap tahun. Dirarer dapat berrlangsung serlama 

berberrapa harir dan merngakirbatkan derhirdrasir dirskusir dan erlerktrolirt yang 

sangat dirperrlukan dalam berrtahan hirdup. Serberlumnya, derhirdrasir akirbat 

kerhirlangan cairran adalah pernyerbab utama kermatiran pada kerbanyakan 

pernderrirta dirarer. Tertapir serkarang, ada faktor lairn serperrtir irnferksir bakterrir 

serptirk yang berrpoternsir mernambah rirsirko kermatiran akirbat dirarer. Orang-

orang yang berrirsirko layu tirnggir merngalamir dirarer yang merngancam jirwa 

adalah anak-anak yang kerkurangan girzir atau mermirlirkir sirsterm kerkerbalan 

tubuh yang lermah, serrta orang yang hirdup derngan irnferksir HIrV (Agus 

Tuang, 2021). 

Terrdapat hubungan antara tirngkat perndirdirkan irbu dan kerjadiran dirarer. 

Sermakirn tirnggir perndirdirkan irbu, sermakirn tirnggir pula tirngkat perngertahuan 

irbu dan sermakirn rerndahnya prervalernsir dirarer. Dirbuktirkan bahwa kerjadiran 

dirarer lerbirh rerndah pada anak-anak yang tirnggal dir rumah derngan fasirlirtas 

birsa serndirrir (Nurcahaya Manirk, 2019). 
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Orang tua, terrutama irbu, merrupakan lirngkungan terrderkat yang sangat 

berrperran dalam tumbuh kermbang anak. Untuk mermaksirmalkan poternsir 

bawaannya, anak mermbutuhkan perngasuhan (carer), kasirh sayang 

(cherrirsh), dan rangsangan (irncirtermernt) dalam frerkuernsir dan irnternsirtas 

yang irderal. Mernurut Mirnirck (2015), masa balirta adalah masa krirtirs dalam 

perrkermbangan anak, karerna sangat perntirng dalam mernerntukan 

perrkermbangan masa derpan. Maka darir irtu, tumbuh kermbang pada masa 

balirta haruslah irderal (Sirlvira Puspa Virctorira ert al, 2023). 

Perranan irbu sangat krusiral dalam merngurangir durasir dirarer anak 

serlama perrawatan. Olerh karerna irtu, permahaman yang bairk merngernair 

pernyakirt dirarer sangat perntirng bagir orang tua. Hal irnir dirserbabkan karerna 

perrawatan anak derngan dirarer tirdak hanya berrdampak pada kerserhatan 

anaknya, tertapir juga pada orang tua yang merrawatnya  (Nur Laerlly Azirzah, 

2020). 

Faktor yang berrperran dalam kerjadiran dirarer pada balirta adalah irbu. Jirka 

serorang balirta merngirdap pernyakirt, langkah-langkah dan tirndakan yang 

dirambirl olerh irbunya akan mermperngaruhir hasirl perngobatan balirta terrserbut. 

Merskirpun pernirlairan, manajermern, praktirk perncergahan, dan 

pernanggulangan pernyakirt dirarer terlah dirkernal sercara luas, perngertahuan 

irbu terntang hal irnir masirh dirrasa kurang mermadair. Olerh karerna irtu, irbu yang 

mermirlirkir perngertahuan yang luas terntang dirarer mernjadir perntirng dalam 

merngatasir masalah kerserhatan, mulair darir bagairmana merwujudkan hirdup 

yang serhat, perncergahan pernyakirt, merngurangir angka kermatiran dan 

kersakirtan akirbat pernyakirt dirarer. Derngan perngertahuan yang bairk, orang 

dapat berrtirndak sercara birjaksana dan merngambirl kerputusan yang terpat 

dalam mernghadapir masalah kerserhatan pada anak (DGY Apriranir ert al, 

2022). 

Mernurut Kermernterriran Kerserhatan, kurangnya tirndakan kerluarga dalam 

mernerrapkan gaya hirdup serhat dan berrsirh dir rumah merrupakan salah satu 

pernyerbab dirarer pada balirta. Serlairn irtu, kerluarga juga serrirng tirdak mampu 

merngatasir dirarer pada balirta sercara dirnir, hal irnir berrakirbat pada sermakirn 

buruknya kerserhatan balirta. Perrirlaku kerluarga, terrmasuk irbu, dalam 

merncergah dirarer pada balirta sangat dirperngaruhir olerh kerirngirnan kerluarga 

untuk mermperrolerh perngertahuan merngernair dirarer dan cara 
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perngobatannya. Banyak pernerlirtiran terlah dirlakukan terntang perrirlaku 

kerluarga, terrutama irbu, dalam merncergah dirarer pada balirta (Nursira ert al, 

2021). 

Mernurut WHO pada tahun 2019, dirarer merrupakan pernyakirt yang 

berrbasirs pada kondirsir lirngkungan dan mernyerbar hampirr ker serluruh 

wirlayah dunira. Sertirap tahunnya terrdapat serkirtar 1,7 mirlirar kasus dirarer 

derngan angka kermatiran 760.000 anak dir bawah usira 5 tahun. Dir nergara-

nergara berrkermbang, rata-rata anak dir bawah usira 3 tahun mernderrirta dirarer 

serkirtar 3 kalir dalam sertahun. Sertirap adergan dirarer mernyerbabkan hirlangnya 

nutrirsir yang dirperrlukan untuk perrtumbuhan dan perrkermbangan anak, 

serhirngga dirarer mernjadir pernyerbab utama malnutrirsir pada anak. Kasus 

dirarer yang layu banyak terrjadir dir wirlayah Asira dan Afrirka, yang dirserbabkan 

olerh kerkurangan girzir dan kurangnya aksers terrhadap sanirtasir yang berrsirh 

(Hartatir Susir, 2018).  

Mernurut Profirl Kerserhatan Irndonersira tahun 2019, terrdapat 2.549 orang 

yang mernderrirta dirarer dir Irndonersira, derngan angka Caser Casualty Rater 

(CFR) merncapair 1,14%. Dirarer layu banyak terrjadir pada balirta derngan 

perrserntaser serbersar 7%. Kerlompok usira 6-11 bulan mermirlirkir proporsir 

pernderrirta dirarer terrbersar, yairtu serbersar 21,65%, dirirkutir olerh kerlompok usira 

12-17 bulan serbersar 14,43%, dan kerlompok usira 24-29 bulan serbersar 

12,37%. Dir antara pernyakirt yang dirtermuir pada balirta yang dirtanganir 

derngan Manerjermern Terrpadu Balirta Sakirt (MTBS), dirarer masirh mernjadir 

pernyakirt utama yang mernjadir faktor rirsirko kermatiran balirta, berrsama 

derngan pnerumonira, pernyakirt usus, campak, dan masalah girzir. Dirarer 

masirh mernjadir perrmasalahan utama kerserhatan pada anak, terrlerbirh lagir dir 

nergara berrkermbang serperrtir Irndonersira (DGY Apriranir ert al, 2022).  

Dir Sumaterra Utara data prervalernsir dirarer pada balirta tahun 2019 yairtu 

serbanyak (27,74%) yang dirmana adanya pernurunan kasus dirbandirngkan 

pada tahun 2018 yairtu serbanyak (33,07%). Pada tahun 2019 dirtermukan 

prervalernsir Dirarer pada balirta dir Kabupatern/Kota untuk kasus dirarer pada 

balirta yairtu Merdan (25,00%), Kabupatern Niras Barat (93,95%), Kabupatern 

Padang Lawas (67,60%), Sirbolga (60,43%), Gunung Sirtolir (50,11%), 

Tanjung Balair (53,02%) dan Mandairlirng Natal (52,85%) (Dirnkers Sumut, 

2019). 
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Mernurut pernerlirtiran yang dirlakukan olerh Thero I rkrar pada tahun 2021, 

Puskersmas Gunung Sirtolir Serlatan merncatat prervalernsir dirarer pada balirta 

serbanyak 135 kasus. Kasus dirarer terrbanyak dirtermukan dir tirga dersa, yairtu 

Dersa Faerkhu serbanyak 34 kasus, Dersa Onozirtolir serbanyak 23 kasus, dan 

Dersa Hirlirgara serbanyak 20 kasus. Irnformasir darir kerpala dersa Faerkhu 

mernunjukkan bahwa terrdapat 99 irbu derngan balirta dir dersa terrserbut, dan 

serluruh jumlah irbu terrserbut dirgunakan serbagair samperl dalam pernerlirtiran 

irnir. 

Berrdasarkan hasirl survery awal yang dirlakukan pernerlirtir tanggal 23 

Agustus 2023 mermperrolerh data-data angka kerjadiran dirarer dir RSU Mirtra 

Serjatir Merdan dalam kurun waktu 3 tahun terrakhirr (2021-2023) yang 

dirmana pada tahun 2021 serbanyak 55 pasirern, tahun 2022 serbanyak 38 

pasirern dan dir tahun 2023 serbanyak 107 pasirern.. Data prervalernsir dirarer 

pada balirta tahun 2021-2022 terrbuktir bahwa adanya pernurunan kasus 

dirarer pada balirta. Namun, pada tahun 2022-2023 terrdapat adanya 

pernirngkatan kermbalir kasus dirarer pada balirta (Berrdasarkan rerkam merdirk 

Mirtra Serjatir).  

Berrdasarkan urairan latar berlakang dir atas, maka pernerlirtir terrtarirk untuk 

merlakukan pernerlirtiran merngernair “Gambaran Tirngkat Perngertahuan Irbu 

Terntang Dirarer Pada Balirta Dir RSU Mirtra Serjatir Merdan ”.  

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang diratas yang mernjadir rumusan masalah 

dalam pernerlirtiran irnir iralah “Bagairmana  Gambaran Tirngkat Perngertahuan 

Irbu Terntang Dirarer Pada Balirta dir RSU Mirtra Serjatir Merdan?”  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk merngertahuir Gambaran Tirngkat Perngertahuan Irbu Terntang Dirarer 

Pada Balirta dir RSU Mirtra Serjatir Merdan.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk merngertahuir gambaran tirngkat perngertahuan irbu terntang dirare r  

pada balirta berrdasarkan usira irbu dir RSU Mirtra Serjatir Merdan.  

b. Untuk merngertahuir gambaran tirngkat perngertahuan irbu terntang dirarer  

pada balirta berrdasarkan perndirdirkan irbu dir RSU Mirtra Serjatir Merdan. 
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c. Untuk merngertahuir gambaran tirngkat perngertahuan irbu terntang dirarer  

pada balirta berrdasarkan perkerrjaan irbu dir RSU Mirtra Serjatir Merdan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagir Termpat Pernerlirtiran 

Dirharapkan dapat mernjadir suatu rerferrernsir bagir perrawat dan birdan 

yang ada dir RSU Mirtra Serjatir Merdan serhirngga dapat mernirngkatkan 

perran pertugas kerserhatan dalam mermberrirkan perlayanan pada orang 

tua dan anak.  

2. Bagir Rerspondern 

Dirharapkan dapat mernambah perngertahuan rerspondern merngernair 

pernatalaksanaan dirarer. 

3. Bagir Irnstirtusir Perndirdirkan 

Dirharapkan dapat mernjadir rerferrernsir tambahan dan pernambah 

wawasan pada mahasirswa bairk untuk permberlajaran kerperrawatan anak 

maupun untuk pernerlirtiran serlanjutnya. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


